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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Implementasi

Manajemen Mutu Terpadu dalam Meningkatkan Budaya Religius Siswa di

MTsN 2 Padang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perencanaan Manajemen Mutu Terpadu dalam meningkatkan budaya

religius siswa di MTsN 2 Padang dilakukan melalui: penetapan tujuan

program visi dan misi madrasah, rapat dan koordinasi melibatkan seluruh

warga madrasah, mengidentifikasi kebutuhan dan kondisi madrasah, serta

didukung oleh penetapan program dari hasil koordinasi tersebut, kemudian

pembagian tugas dan tanggung jawab guru, wali kelas dan tenaga

kependidikan, kemudian yang terakhir menyampaikan semua program

kepada seluruh warga madrasah secara terarah dan sistematis. Perencanaan

program melibatkan seluruh warga madrasah dan disertai dengan

penetapan indikator keberhasilan serta penyediaan sarana dan prasarana

pendukung, sehingga mencerminkan prinsip-prinsip Manajemen Mutu

Terpadu.

2. Implementasi Manajemen Mutu Terpadu dalam meningkatkan budaya

religius siswa diwujudkan melalui pelaksanaan berbagai kegiatan religius

yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan, seperti tadarus Al-

Qur’an, shalat berjamaah, kegiatan Muhadharah setiap hari jum’at, serta

pembiasaan nilai religius dalam proses pembelajaran. Implementasi

tersebut menunjukkan adanya penerapan prinsip Manajemen Mutu
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Terpadu, yaitu keterlibatan seluruh warga madrasah, standar kerja yang

jelas, serta evaluasi dan perbaikan berkelanjutan.

3. Dampak Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di MTsN 2 Padang tidak

hanya terlihat pada peningkatan budaya religius siswa, tetapi juga pada

peningkatan mutu madrasah secara keseluruhan. Dampak tersebut meliputi

meningkatnya kedisiplinan siswa dalam beribadah, terbentuknya karakter

religius, serta terciptanya lingkungan madrasah yang religius, tertib, dan

kondusif. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Manajemen Mutu

Terpadu mampu menjadi strategi efektif dalam meningkatkan budaya

religius siswa secara berkelanjutan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Madrasah

Pihak madrasah diharapkan dapat terus mempertahankan dan

meningkatkan implementasi Manajemen Mutu Terpadu dalam

pengembangan budaya religius siswa. Program-program religius yang

telah berjalan dengan baik perlu dikembangkan secara inovatif agar

semakin menarik dan sesuai dengan perkembangan zaman.

2. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat terus berperan aktif sebagai teladan bagi siswa

dalam menerapkan nilai-nilai religius, baik dalam proses pembelajaran

maupun dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan madrasah.
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3. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat mempertahankan dan mengamalkan budaya

religius yang telah dibiasakan di madrasah, tidak hanya di lingkungan

sekolah, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari di rumah dan masyarakat.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini

dengan ruang lingkup yang lebih luas atau menggunakan pendekatan dan

metode penelitian yang berbeda, sehingga dapat memberikan kontribusi

yang lebih mendalam terkait implementasi Manajemen Mutu Terpadu

dalam meningkatkan budaya religius siswa.
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